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ABSTRACT

This study entitled “The Effect of Compurer Anxien alongside Emplovess in
Using Compurer Skills” aims of the study is 10 examination significant resulr berveen

compuier anxiery and compuring skill.
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PENDAHULUAN

Kehadiran dan pesatnyz pérkembangan
teknologi informasi dewasa ini memberikan
berbagai kemudahan pada keaiatan bisnis dalam
lingkungan vang semakin penuh ketidakpastian.
Peran teknologi informasi sebagai alat bantu
dalam pembuatan keputusan bisnis pada
berbagai flingsi maupun peringkar manajerial,
menjadi semakin penting bagi pengelola bisnis
karena kemampuan teknologi informasi dalam
mengurang) ketidakpastian.

Berbagal hasil penelitian' memberikan
bukti empiris mengenai semakin meningkamya
peran  teknologi  komputer unwk berbagai
Kepentingan bisnis. Misalnyva, Lavota (1990)
dalam Eko & Istiati (2005) meneliti kemampuan
teknologi komputer sebagai alat banw dalam
berbagai teknik audir.

Aplikasi Komputer juga digunakan vntuk
peningkatan produktivitas dan pengendalian
mutu produk melalui compurer-aided design dan

jumlah problemarik va

 Compurer Skiils

computer-intregated mamfaknwing (Bennet e
al. 1987), Hasil penelitian tersebut menunjukkar
bahwa teknologi komputer telah dimanfaatkan
untuk berbagai kepentingan bisnis, Manfaat yang
diperoleh antara lain: penghematan dan ketepatar,
wakt, peningkatan produktivitas. dan akuras
informasi vang lebih baik, Meaurut Porter { 1980
pemanfaatan teknologi komputer juga bertujuan
untuk meneapai efisiensi atau diforenszizsi produk
untuk memperoleh keunggulan bersaing dan
¢bih berorientasi pencapaian laba dalam jangka
panjang.
enerapan

Eeknolﬂc' menimbulkan  se-
g berasal dari berbagai
faktor, amara lain: =**o‘m1uh teknologi, konsep
sistem dan aspek perilaku. Dari berbagai fak-
ter penyebab problematik dalam pengembangan
@Lnn]ﬂm komputer, aspek perilaku merupakan
faktor yang dominan (Igbaria, 1984).

Menurut Igbaria dan Pasuraman (1989),
ketidaksukaan seseorang terhadap komputer dapat
disebabkan oleh ketakutan terhadap pengguna
teknologi komputer atau dissbut juga compuier



== Penelitianiniszlanjumyamenitikberatkan

=a2: zspek compurer anxien sebagal refleksi
= s2seorang terhadap teknoloei komputer.

Dalam penelitian vangdilakukan Heinssen

= 1487 )dalam Indriantoro (2000) menyvatakan
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3 : pernah dilakukan oleh
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=2V IEW LITERATUR

srilan Anxien
nurui Macquire Dictionary, anvien:
= wosuxaran atau kesulitan berfikir vang
1 -=«.zz olefi ketakutan pada sesuatu vang akan
3 'z3 bahava arau kemalangan. Sedangkan
===l ---.=-.~.-'.-:-.:u- it Mav (1997 dalam Dian
ke :| alam r.":c Clul" Ict;am"liluw adalah

DAN HIPOTESIS

85 2333 adanya anc umn ter hadap neberapc
ing dianggap penting oleh individu a
=meTolzannva sebagal ssorang pribadi,

Anxieny sebagal suaw ketakutan vang
berlebthan  yang  memotivasi  keragaman
perilaku. pertahanan dirl. termasuk gerak — gerik
jasmani. ketakutan batiniah amau kekacauan
adalah gambaran vang dikemukakan oleh Levit
(1967) dalam Eko dan Istiati (2003) tentang
anxiery. Kumpulan definisi dun interpretasi
terhadap anxien' mengesankan bahwa tidak
ada kesepahaman vang pasti mencenai difinisi
anxielv. Seperti vang dingukapkan Levit (1967)
mengungkapkan bahwa ruang lingkup definisi
anxiety yang tepat itu tidak terbatas dan sangat
luas.

Compuiter Anxiery

Computer  anxiery  menurut  Igbaria
dan Parasuramean (1989) adalah sebagai suam
kecenderungan seseorang menjadi susah, khawatir
atau ketakutan mengenai penggunaan teknologi
informasi (komputer) pada masa sekarang atau
pada masa vang akan datang.

Menurut Linda V., Orr (2000), compurer
anxiety merupakan salah saw rechnophobia vang
mana komputer merupskan salah sam teknologi
yang berkembang dalam kehidupan manusia vang
dapat menimbulkan sikap pobia bagi orang vang

akan mengeunakannya. Technophobia sendiri
dapat digolongkan menjadi 3 ungkatan, vain:
a. Anxious Technophobe
Seseorang vang termasuk dalam tingkatan
ini akan menunjukkan tanda-tanda klasik
vang merupakan reaksi kekhawatiran (anxiery
reaktion) ketika mengenakan suaty teknologi,
tanda-tanda tersebui dapat berupa munculnya
keringat ditelapak tangan. detak jantung s vang
keras atau sakit kepala.
b. Cognorive Technophobe
Seseorang yang termasuk dalam tingkaran
imi pada mulanya merasa tenang dan relaks,
mereka sebenarnyva menerima suat: eknnlnm
baru tetapl muncul beberapa pesan negatif
seperti “Saya akan menekan mmhol vang
salah dan mengacaukan mesin ini",




c. Unconfortable User

Seseorang yang termasuk dalam tingkaran
ini dapat dikatakan sedikit khawatir dan
masii muncul pernyataan negatif, tetapi
secara umum tidak membuotuhkan ore-onone-
counseliing.

Kegelisahan dalam mengeunakan kom-

puter dapat memungulkan dua hal. vairu:
a. Fear (Takut)

Sescorang vang merasa takut dengan
adanya komputer karena mereka belum ba-
nyak menguasai teknologi komputer, sehing-
ga mereka belum biza mendapatkan manfaat
dengan kehadiran komputer.

b. Awmricipation (Antisipasi)

Seseorang merasa perlu melakukan an-
usipasi terhadap kegelisahan vang muncul
denigan adanya komputer. Antisipasi tersebut
dapat dilakuken dengan menerapkan ide-ide
pembelajaran vang menyenangkan (anticipa-
rien) terhadap komputer

Sescorang vang memiliki compurer
anvienyvang inggimemilikikepercavaanpada
Lemammw sendirl dan kinerja vang lebih
mudah dibandingkan dengan karvawan vang
memiliki computer anviery vang lebih rendah
Dalam kaitannya dengan pelaksanaan tugas
dengan menggunakan komputer. seseorang
dengan comprer anvien' lebih tinggi
memeriukan wakit vang lebih lama untuk
menyeiesaikan tugas tersebut dibandingkan
dengan vang memiliki compurer anx fef vang
lebil tinggi.

Pengaruh Sikap dan
Terhadap Keshlian
Indriantore (2000) vang melakukan
penelitian  mengenai hubungan antara sikap
individual pemakai dengan pemanfaatan teknologi
komputer. menemukan bahwa individy vang
memiliki sikap posuif terhadap komputer lebih
banyak mengeunakan kumpmer dibandingkan
subyek yanz memiliki sikap neganf Sikap

Computer  Anxiery

pemakai  komputer  (computer anttindes
menunjukkan reaksi atau penilaian seseoran.
terhadap kompuier berdasarkan kesenan gan ata
ketidaksenangannye terhadap komputer. Sikz
pemakai terhadap komputer. dengan demikia:
dapat bersifat positif atau bersifar negatif van;
dapat pula ditunjukkan dengan sikap CpTimist:
pemakal bahwa komputer sansar membant
dan bermanfaar untuk mewnams masalah arta
pekerjaannya.  Sebaliknyva, sil xap dapat pul:
ditunjukkan dengan sikap pesimistik pemaka
bahwa komputer dapat mendominasi dar
mengendalikan kehidupan manusia. sehinge:
menyebabkan pemakal merasa terintimidasi olet
kompurer.

Penelitian  Igbaria dan  Pasuramar
(1989). Webster er al. (1990). dan ighari:
(1994} dalam Indriantoro (2000) menemukar
bahwa kecenderungan sescorang menjadi susah
kKhawatir araw  ketakutan terhadap  kompute:
(campurer anviery) di masa sekarang dan di mas:

vang akan datang mempunyai pengaruh yatg
negatif terhadap sikap pemakai dengan tek nolog
komputer. Oleh karena sikap neganf pemaka
mengakibatkan rendahnva tingkar  keahlia:
dalam penggunaan komputer, tinge ginyva compute;
akxien' mempunvai pengaruh negatif terhada;
keahlian vang bersangkutan dajam menggunakar
komputer.

Penelitian ini  memberikan perhatiar
terhadap aspek perilaku pemakai secara individua
vang diproksikan dengan tingkat compitie,
anxienv-nva dan pengaruhnya terhadap kinery:
ndividual vang dinroksikan dengan keahlia:
pemakai dalam meneeunakan komputer. Gamnba
1 berikut menyajikan model kerangka pemikira:
vang menguy pengarch compider anyien terhada;
keahlian pemakai dalam penggunaan komputer,
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= :27iian Mengzunakan Komputer
Harrison dan Ramner (1992) dalam Astut
_ >idalam Eko & Istiar (2005) mendefinisikan
=== ..z sebagai berikut:
“Keahlian adalah svam perkiraan atas
'-'-“-ﬂar-wruar searang untuk melaksana-
= ariaan dengan sukses, seorang vang me-
cz=zzap dimnva mampu untuk melaksanakan
wz=:, cznderung akan suksas™
Sedangkan dalam Igbaria (1994} dalam
2003) dalam Eko & Isuat (2005) keahlian
sounakan komputer menurur didefinisikan
=222 pertkut
“Ieahlian mengpunakan komputer ada-
== <.zt kombimmasi antara pengalaman wser da-
== menggunakan komputer, latihan yang telah
-izh ch keahlizn komputer secara menve-

Penerimaan teknologr komputer dipenga-
== cich teknologi hw sendin serta tingkat
-~ zn dari individu vang menggunakan
~>.ater. Kevikinan bahwa setap orang dapat
=== mzkatkan keahliannya sangat diperiukan,
-z -nz2 untuk keefektifan penggunaan komputer
~enguatkan rasa “er‘»d dirt setiap orang
—-—ru menguasal dan menggunakan teknologi
—-uter dalam pekepsannva adalah menunit
— % 12003) dalam Eko & Istiar (2003).

= —otesis

Hubungan antara comprer anxien' dengan
- 12n menggunakan komputer dalam kerangka
.::iran ini digambarkan bahwa compurer
- mempunval pengaruh negatif terhadap
-_-.12n Rompurer, Pemakai komputer dengan
~cuter anxien vang rendah akan menunjukkan
Z:zt keahlian menggunakan komputer yang
- 2unggl, Sedanzkan peinakai komputerdengan
suter anxien” vang tingei akan menunjukkan
- 2=31 keahlian mengounakan komputer vang

=10 rendah.
Hubungan varigbel computer anxiety
== Yeahlian "';::uﬁ“‘-wr dalam peneiitian ini.
=ozsarkan  pencliian-penelitian  sebelumnyva

dihipotesiskan bahwa pemakai komputer dengan
campitter anxiet vang lebih rendah menunjukkan
tingkat keahlian komputer vang lebih tinggi
daripada pemakal komputer vang mempunvai
computer gnxiety yang lebih tinggi. Hipotesis
vang akan dinji secara empiris dalam penelitian
ini dinvatakan dengan rumusan sehagai berikur:
Ha: Compuier anyien mempunvai pengaruh
negatif terhadap keahlian karvawan dalam
menggunakan komputer,

METODE PENELITIAN

Subjek Penelitian dan Pengsumpulan Data

Populasi dari penelitian ini adalah
karvawan pada lingkungan Universitas Islam
Indonesia. Metode pengambilan sampel vang
digunakan adalsh random sampling. Sampel
vang diambi! adalah karvawan Universitas [slam
Indonesia yang secara udak sengaja bertemu
dengan peneliti. Dengan kata lain sampel diambil/
terpilih karena ada ditempat dan wakm yang
tepat. Tanpa kriteria penaliti bebas memilih siapa
saja vang ditemuinva untuk dijadikan sampel
karena semua pekerfaan vang dilakukan oleh
para pegawal di lingkungan Universitas Islam
Indonesia dengan menggunakan komputer.

Dari  segi  rekonsiruksi  pertanyaan,
penelitian ini menggunakan kuwisioner dengan
perianyaanterbuka maupun tertutup, sertabersifar
umum, guna memperoleh data vang menyangkut
identitas resonden. Apabila alat vang digunakan
dalam proses data tidak valid atau kurang dapat
dipercava. maka hasil penelitian vang diperoleh
tidak akan mampu menggambarkan keadaan
sesungguhnya. Unwmik itu diperlukan pengujian
seberapa baik instrumen vang digunakan, maka
perlu dilakukan uji reliabilitas dan uji validizas,

Kuisioper dibagi dalam 2 kategori
pertanyaan vaitu :

I. Vanabel Independen vair
campter grxighy
Variabel Dependen yaitu keahlian dalam
menggunakan komputer.

[eniang
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Kleseluruban item tersebut menggunakan
skala likert |-3, nilai satu menunjukkan sangat
tidak setwu. nilar lima menunjukkan sangat
setuju, Instrumen vang dipakai dalam variabel
tersebut dikarakan rehiabel apabila memiliki
Cronbach 5 4lpha = 0.6. Dalam penelitian ini, uji
validitas dilakukan dengan membandingkan nilai
correcied itermn — total correlation dengan nilai
rtabel. Jika CT - TC > rtabel. maka bunr pada
kuisioner tersebur dapar dikategorikan valid,

Metode Analisis Data

Analisis  data dalam penelitian ini
menggunakan metods statistik regresi sederhana
dengan bantuan program SPS5. Metode ini
merupakan ziat apalisis statistik untuk menguji
hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen

Formulasi model persamaan regresi
penalitian ini adelah:

=g+ fx
Dimana:
T =Variabel dari keahlian dalam pengguna-
an kompurer
& = Konstania ({})
Bi = Kemuringan (slepe) kurva Hinier
Xi = Variabel dari compurer anxieny

Vanabel independen (compuier anxigty)
diekspektasikan akan mempengaruhi variabel
dependennyva ( keahlian komputer). Jika koefisien
B negatif dan signifikan, berarti semakin tinggi
keahlian dzlam menggunakan komputer. Atau
sebaliknva, semakin tinggl compurer anxiery
pemakai maka semakin rendah keahlian dalam
menggunakan kompuier.

Pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen akan diuji dengan ungkat
signifikasi p < 0.03, Jika koefisien £ positif dan
signifikan maka hipotesis penelitian ditolak,
begitupun  sebaliknva. Hasil penelitian ini

mendukung hipotesis vang menvatakan bahw
computer anxien' mempunyai pengaruh negat
terhadap keahlian karvawan dalam mengzunaka
komputer.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA?

Dalam penelitian ini jumlah karvawa
tetap uniuk semua fakultas berjumlah 196 oran
dan dalam 1abel (Sumanto, 1995) didapat bah~
untuk populasi antare 120-200 maka samr:.
minimalnya sebesar antara 127-132 orang.

Pengumpulan data tersebut dapat dilik
pada tabel 1, danm 120 Kuisioner vang disez:
terdapar 97 data jawaban responden vi-
memenul svarat dalam penelitian.

Tabel 1
Cara Perolehan Responden
keuisioner vang didisiribusikan | 120 lembar
U5 tidak kemball | 23 lembar
nerving dirgspon | BT lembar

Tidak lenoksp
Diisi spmbaranoan

|
[
Eoriteria redponden tidak semaonuhi | -
|
|

Toral kutstoner vang tidak dinerouniakan
Total kuizionar vang dipereunakan

Surper : hasil oleh dama

Sewelah dilakukan tabulasi terhadap ©
kuisionertersebut, penulis dapatmengelompokksz
responden berdasarkan umur. jenis kelami
pendidikan, dan pengalaman dengan kompu:
vang ditunjukkan dalam tabel-tabel berikut ini.

Tahel 2
Jenis Kelamin Responden
Erequencs ! Sienem Yalid Cumulative
’ ' Parcent Percent
Vaiid Pria 63 | B fid,9 645
Wanis 34 351 3351
Tona! a7 | loog | 1000 1600

Sumber 1 hasil giak date

Berdasarkan tabe] diatas diketahui bahw
persentase responden pria lebih besar daripad
wanita yairu sebesar 64.9 %,



Tabel 3 Responden dilihat dari berbagai tingkatan

Usia responden pengalaman menggunakan komputer, pada tabel
R || Becant || | Amne dapat diketahul bahwa pengalaman responden
I 15 x b e | Pepdedd Peroent

vang paling sering muncul adalah pengalaman

s 1 P 1L i :
- . - L ; 175 | responden dalam menggunakan komputer yaitu
: T 2 120 - i b o g /
. . - . 4.5 lebih dari 3 tahun sebasar 51.5%.
1 £ Eo| N | o
13 133 lpe | 66
s weo |1 Statistik Deskriptif

= e ' Ada dua variabel pokok vang diukur dan
e dianalisis dalam penelitian ini. vaitu compurer
anxiefy dan  keahlian dalam menggunakan
komputer. Berikui ini uraian mengenai statistik
deskriptif vang menjelaskan secara global skor
jawaban responden, vang terdiri dari rata-rata
dan deviasi standar. Untuk lebih jelasnva dapat

iratas 30 tahun, Umur responden vang
: =zring muncul adalah umur vang berkisar

= 21 zampal 30 ahun vaitu sebesar 36 0y ; "y
¥ ; dilihat di tabel berikur :
Tabel
Tabel 4 s E; o
2oy ESCFIIIIvVE . 3
lngkat Pendidikan Responden i i LR -
I v = ot P 1 h Mean | Sid. Deviation
. 3 valid Cumulzive i
£ TegUEnoy fercint — i S A
) D Parcent Parcent Lomgiier Ainan s g || 501993
==l : Keshlinn menggunakan | 97 AL | i
i 41233 #3195
6 ok 6.8 26,8 compuler |
0 3L A0 278 [ Sumber ; hagil olab data
8 o ol Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa
57 AR L 00 ERIERY]

untuk variabel compurer anxien (X). diperoleh
nilai mean yaitu sebesar 2.5113 | Demikian juga
diketahui standar deviasi yainu untuk mengetahui
seberapa besar penvimpangan daia dengan nilai
rata — rata hitungnya, dari tabel diatas penve-
baran data untuk 97 responden vaimu 0.50993
untuk variabel computer anviens dan 0.43195
untuk variabel keahlian dalam menggunakan
komputer.

-zs1t olahdera
Bardasarkan tabel diatas responden dapat
= o=~ dari latar belakang tingkat pendidikan
= Doerbeda, yaitu SMU atau sederajat
--.Zixan lainnya) sampai dengan tingkat S2.
~ 2=z pendidikan responden vang paling sering
= ... zdalsh nngkat pendidikan SMU (lainnva),

:2oazar 4] grano,

Tahel 5

. : Uji Validitas dan Reliabilitas
Pengalaman Menggunakan Komputer

Uji validitas digunzkan untuk menguji

| Frequiney | Percent .:1:_'_:, C"F”_”'JT““ sejauh mana ketepatan alat ukur dapat me-

—~ T |: — ngungkapkan konsep gsjala ' kejadian vang

wo | sog | 1B diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan

i ne | s 483 menggunakan analisis korclasi product mo-
| % b | ions 1000 ment vang terkoreksi (corrected  item-total

vt otobedam correlaiion). Pengounaan nilal correcied irem-




total correlation digunakan karena milal tersebut
sudah menghilangkan bias ukuran yang diperoleh
dari uji korelast product momen biasa, Nilal uji
validitas dengan correcred frem-rotal corrvelation
ditunjukkan pada kolom correcred irem-toral
correlation dari hasil pengujian dengan bantuan
SPSS. Berikut ringkasan hasil pengujian validitas
tersaji dalam tabel berikur :

Uji Validitas
Tabel 7
Ringkasan Hasil Pengujian Compurer Anxiety
— -1
Yariabel Korelasi
Computer o rTabel Keterangan
A (ras) |
Anxiety
Pl A5 99 Yalid
p2 Rl 199 Walid
P3 =3 199 Yalid
P4 =] 198 Yalid [
ES 302 159 valid |
P& 628 155 \alid |
P A33 199 valid
PE A4 NEE Volid
i [ 421 .15 Valid
P10 [ 37y | 193 |  Vahd
Pl 46s Jdeg | Valid
P12 A3 98 | Valid
Pl 3BE R Vatid
Pla | B 198 | haiid
B3 Si6 152 Valid
Pla =78 199 i
P17 276 .jgo Walid
Pl Ses | 189 Valid
Fid 333 | (199 Valid !

Suenber; hasil ofah daie

Berdasarkan tabel perhitungan diatas.
dapat diketahui nilai korelasi dari seluruh butir
pertanyaan tentang computer gixiely. Dari hasil
perhiungan koefisien korelasi (rxv) seluruhnya
mempunyai r hitung vang lebih besar dan r tabel
(r tabel = 0,199), maka seluruh butir pertanyaan
entang compurer anxien' pada kuisioner adalah
valid.

Tabel 8
Ringkasan Hasil Pengujian Keahlian Dalam
Menggunakan Kemputer

Variabel keahllan

| Dalam Menggunakan | 24 rTabel | Keterangzn
komputer |

Pl 692 e Valid
pa 740 155 Vahd
P3 362 189 Valid
P4 358 | 189 Valid
= 491 | 1899 Valid
Pa | G610 | .199 Vakid
i Sog | 159 Valid
] | 638 | 199 Malid

[ pa { 501 | 1099 Nalid

| Pi0 | 730 199 Walid

[ P1i TS 199 Valid

! PlZ 258 J8g | Valid

Sumber hasil olzh data

Berdasarkan tabel perhitungan diata
dapat diketahni nilai korelasi dari seluruh bus
pertanyaan ientang keahlian dalam menggunakz
komputer. Dari hasil perhitungan koefisic
korelasi (rxy) seluruhnva mempunvai r hitun
vang lebih besar dari 1 tabel (r 1zbel = 0.199
maka selurul butir pertanvaan tentang keahlia
dalam menggunakan komputer pada kuisions
adalah valid.

Walaupun secara statistik tidak dap
dibuktikan valid atau tidak, akan tetapl secar
kualitatif pertanyaan ini dapat dinyataka
valid, karena sudah pemah dipergunakan dala;
penelitian sebelumnya, Dengan demikian dap:
disimpulkan bahwa, selurub butir pertanvaa
vang terdapat dalam kuisioner dapat dinvataks
layak sebagal instrumen untuk mengukur da
penelitian.

Lji Reliahilitas

Dalam penzujian ini dilakukan deng:
uji statistik Cronbach’s Alpha. Suztn vanab
dikatakan reliabel jika memberikan nil
Cronbach’s Alpha > 0.6 (Ghozali, 2003), Hasil
reliabilitas pertanvaan tentang computer anxie
dan keahlian dalam mengzunakan komput
dapat dilihat sebagaimana tersaji dalam tab
berikur ini ;



Tabel 9 Tabel 10
- =:zkasan Hasil Pengujian Reliabilitas Hasil Analisis Regresi
Woefisien Al Varizbel Kaoefisien ; e
sriahe] NntBiit Al Keterangan < ; t-hitung ! Probabilitzs
Cronbach . independen Hegresi |
....... [ konsiania 4,751 3500 | 060
Coppuier daxien =238 “3:1]3 0oz
) 249 Reliabel | RS K
2y s Reliakal | Multiple B 0.83 |

= =rdasarkan ringkasan hasil uji reliabilitas
wekum dalam tabel diatas, dapat
' n Cronbach’s Aipha

== —smpulkan semua butir pertanyaan da-
== .- 202 penelitian adalah handal. Sehingga
= -.=_:r perianyaan dalam variabel penelitian
- dapet digunakan untk penelitian
Vzlaupun secara saustik tudak dapat
z == .an reliabel atau tidak, akan telapl secara
o .+7 oertanvaan  ini dapar  dinyatakan
.- sarena sudah pernah dipergunakan dalam
=7 sebelumnva, Scluruh variabel ini dapat
= z==xan reliabel karena koefisien alpha > (.6,
= . zzzar disimpulkan bahwa butir pertanyaan
=oo— kuisioner dinvatakan lavak sebagai

= =25 untuk mengukur data penelitian.

= :~IL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

~nk  mempermudah  perhitungan
: =+ Zari data vang cukup banyak maka
== 73n in] disclesaikan dengan bantuan
—--«zt lunak komputer program SPS5. Hasil
--_ .z terhadap model regresi sederhana
=210 variabel compurer anxiery (X) yang
- = —-.nzaruhi  keahlian  karyawan dalam

: == 2 zonzkan komputer dapat dilihat dalam tabel

Sumber : nasil olah dam

Hasil analisis regresi secara keseluruhan
menunjukkan R kuadrat (koefisien determinasi)
sebesar 0.93, Berarti ada pengaruh yang signifikan
aitara compuier anxien' (variabel independen)
terhadap tingkat keahlian dalam menggunakan
komputer (variabel dependen).

Pada penelitian ini digunakan model
persamaan regresi sedehana sebagai berikut

Y=0+

Dengan memperhatikan model regresi
maka didapat persamaan pengaruhl compufer
anxieny terhadap kehlian karyawan dalam
menggunakan kompurer sebagai berikut :

Y=4.772-0.258

Koefisien f negatif sebesar 0,258 dengan
tingkat signifikansi 0.002 (p = 0.005). Hal im
berarti semakin rendah tingkat computer anxiery
pemakai, mempunyai pengaruh semakintingginya
keahlian pemakai dalam menggunakan kompurer.
Atausebaliknya, semakin tinggi compurer anxiety
seseorang maka akan semakin rendah tngkat
keahlian dalam menggunakan komputer.

Hasil penelitian terhadap karyvawan di
lingkungan Unversitas [slam Indonesia konsisten
dengan temuan penelitian Harrison dan Rainer
(1992), Sabnerwal dan Elam (1995), Rifa dan
Gudono (1999), Indrianioro (2000), Sudarvono
(2004}, Yunita (2004), Eko Arif dan Istiati Diah
(2003). Nur Hidayar (2007) dan Pushpasari Nur
Rizky (2008) vang menguji pengaruh computer
anxien terhadap keahlian dalam menggunakan
komputer , menyatakan bahwa computer anxiety
mempunyal hubungan negatuf vang signifikan
terhadap  keahlian  dalam  mengeounakan
komputer.




Hasil dari  penelitian karvawan di
lingkungan Universitas [stam Indonesia memiliki
compuier anxien yang rendah juga menunjukkan
bahwa karvawan mempunyai Kepercayaan
bahwa teknologl komputer tidak mendominasi
atau mengendalikan kehiduan manusia, sehingga
akan menimbulkan keinginan vang kuat untuk
mempelajari pemanfzatan teknologi kemputer,
Oleh karenanyae. pemakal dengan compuier
anxiet yang rendah akan menyebabkan tingkat
keahliannva dalam menggunakan komputer
relatiflebih tinggi dibandingkan vang mempunyai
tingkat computer gnyien vang tinggi.

Sikap pemakai komputer terdiri dari
tiga komponen kognisi. afeksi, dan Keinginan.
Pemakai vang mempunyai kognisi atau kevakinan
bahwa teknologi komputer akan memberikan
manfaat bagi dirinva dan menimbulkan afeksi
vang mempunyal konotasi suka untuk menerima
kehadiran komputer. Kevakinan dan afeksi
vang menunjukkan sikap optmistik bahwa
komputer dapat membantu mengatasi masalah
dalam pekerjaannya schingga sesearang merasa
senang bekerjs dengan komputer. Seseorang
vang mempunyai sikap demikian tidak merasa
terintimidasi. khawarir, susah atau ketakutan oleh
kehadiran teknologl komputer atau mempunyal
computer anxiery vang rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetalvi apakah conputer anxiedy berpengaruh
signifikan terhadap keahlian dalam menggunakan
komputer. Dari hasil analisis regresi sederhana
menehasilkan R (kozfisien determinasi) sebesar
0.93, berarti adz pengaruh vang signifikan antara
computer anxien (variabel independen) terhadap
keahlian dzlam mencounakan komputer (variabel
dependen) dengan variasi perubahan tingkat
keahlian komputer dijelaskan oleh vanabel
computer anxizty sebesar 93%, sedangkan sehesar
7% oleh variabel lammnya.

Koefisien regresi (P} bernilai negau:
sebesar 0.258 dan t hitung sebesar 3.119 dengz-

tingkat sigmifikansi 0.002 amu kurang dar
0.05, berarti semakin rendah computer anxier
pemakal mempunyai pengaruh dengan semakis
tinggi keahlian pemsakai dalam menggunakz:s
komputer, atau sebaliknva yaimu semakin tungs

compurer anxien pemakal mempunyval pengan.-
dengan semakin rendah keahlian pemakai dalar-
menggunakan komputer.

Hasil penelivan terhadap Kkaryawas
di lingkungan Universitas Islam Indonesiz
konsisten dengan penglitian terdahulu yanz
menguji pengaruh compurer anxiery terhadar
keahlian dalam  menggunakan komputer
Computer anxiery mempunyai pengaruh negati:
terhadap keahlian seseorang dalam menggunakan
komputer. Implikasi dari penelitian ini adalah
karyawan dapat meningkatkan keahlian mereka
dalam menggunakan komputer dalam rangkz
meningkatkan kinerja mereka. oleh karenanyz
Universitas  lslam  Indonesia  diharapkan
memberikan pelatihan kepada karyawan.agar
kemampuan karvawan dalam menggunakan
computer meningkat schingea kinerja jugs
meningkar

DAFTAR PUSTAKA

Astuti. Annisa Prima, 2003 Pengaruh Dukungan
Chrganisasi Terhadap Hubungan Com-
ptirer Anxien: Dengan Keahlian duditor
Mengeunakan Teknik dudit Berbaninan
Komputer Skripsi S-1 UNS (tidak di-
publikasikan).Fakulias Ekonomi UNS.

Dijarwanto. PS..2001.Mengenal Beberapa Uji
Statistik dalam Penelirian. Yogyakarta:
BPFE.

Ghozali, Tmam.2005.4plikasi Analisis Mudlti-
variate Dengan Program SPSS.Edisi
Keriga.Badan Penerbit  Universitas
Diponegoro.Semarang,



~U0T Pengaruh Computer Anxyien

fwp Keahlion Kamvawan Bagian
TS dalam Menggunakan
npurerSkripsi S-1 UllFakulas

- <oniomi Yogvakarta (Studi pada Bank
S ! Indonesia Cabang dan unit di

"Pengaruh Ccrmputer
1 nacdap  Keshlian  Dose
dzlam Fcng;u naan w.mnpuner .J:mmf
TRitansi & Auditing Indonesia, Vol.4,
\0, 2 Desember: 191-120

& Parasuraman, S.,1989." A Path
Analyne Study of Individual Charac-
teristie, Computer Anxiety, and Ari-
tudes Teward Microcomputer” Jurnal
Vol 15.Nea.3.
-ni0r0, Nur. 1996 . Sisten fnformasi Strategik:
Dampalk: Telologi Mformasi. rer hadap
Organisasi dan Keungeulan Kompetitiy,
Jumal KOMPAK No.9.Februari
V. 0 2000, Conputer Anviery, University

of Southern Maine.
T Zainuri. 2008, Pengaruh Fakior Per-
revhadan  Keahlian  dalam
Pengoperasian Software SAP”.Skripsi
5-1 UlLFakultas Ekonomi ¥ Yogvakarta,
Pusphasari.2008.Pengaruhr G ompuier
terhadap Keahlian Karvewan
Akuntansi  dan  Perbekalan
Universitas  Islam  Indonesia  dalam
Mengoperasikan S4P Skripsi S-1 UIL
Fakultas Ekonomi Yogvakarta.

gi Management.

Iy
Yerainy!

Anxten:

Bagian

Rifa. Dandes & Gudono, 1999 Pengaruh
Faktor Demografi dan Personality
terhadap Keahlian dalam End-User
Computingufirnal  Riset  Akuntansi
Indonesia, Vol No.! Januari.20-38,

Sabherwal, Rajiv dan Elam. Joice. 1905
‘Overcoming  the  problems  in
Information Sysrems Development by
Building and Sustaining commitment”,
Jurnal of Accounting, Management &
Information Technologv, Vol. V. No.
34,

Sudaryono. Eko Arief, 2004, Pengaruh Tingkar
Compurer Anxien Terhadap Keahlian
Dasen Akunransi Dalan feirggunakan
Komputer.Laporan  Penelitian  TUNS
(tdak dipublikasikan) Fkuaitas Fkonomi
UNS.

Sudaryono, Eko Arif & lsuati..2005.P engaruh
Computer Anyien terhadap Keahlian
karyawan Bagign Akuntansi Dalam
Menggunakan Kompuzer. (Survei pada
perusahaan tekstil di Surakaria). SNA
VIIIL.Sols.

Susilowati. Indah,2004.Pengarui: Computer
Anxtery Terhadap Keahlian dalam
Penggunaan Komputer,Skripsi S-1 UIL
Fakultas Ekonomi UTI.

Yunita. Dian, 2004. Pengaru; Tingkat Compurer

anxiery  Terhadap Keahlian Dosen
Akumtansi  Dalam Menggunakan
Komputer, Skripsi §-1 UNS  (tidak
dipublikasikan).Fakultas
UNS.

Ekonomi




